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 Abstrak 

 
TEKTONIKA DALAM WACANA ARSITEKTUR 

NUSANTARA PADA GEREJA SALIB SUCI PAROKI 
CILINCING 

OBJEK STUDI: GEREJA SALIB SUCI PAROKI CILINCING 
 

Oleh 
Mohammad Abbyrawa Ganesia Nugroho 

NPM: 2016420024 
 
Perkembangan arsitektur Indonesia kental dengan semangat modernism yang terlihat dalam 

pergerakan arsitektur Indonesia. Namun semangat modernisme ini, menghasilkan karya-karya 

arsitektur Indonesia yang cenderung berkiblat pada tata baku arsitektur barat. Hal ini disayangkan 

mengingat arsitektur Indonesia yang memiliki keunikan, etnisitas, dan nilai-nilai yang tercerminkan 

pada budaya masing-masing etnis. 

Arsitektur Nusantara memiliki keunikan tektonika yang saling berhubungan dengan susunan 

ruang, struktur dan ornamennya. Dalam sejarah pekembangan tektonika arsitektur nusantara, nama 

Yusuf Bilyarta Mangunwijaya atau yang lebih sering dikenal sebagai Romo Mangun menjadi salah 

satu tokoh yang memberikan inspirasi penerapan tektonika secara konsisten dalam karya-karyanya. 

Dikutip dari tulisan Eko Prawoto yang merupakan salah satu arsitek yang banyak berhubungan 

dengan Romo Mangun, karya-karya Romo Mangun bukan hanya sekedar memoles dan mengambil 

dari masa lalu, Metodenya dalam mengolah arsitektur yang menyatu dengan ekosistem memiliki 

keunikan tersendiri (Kompas, 5 November 2006). 

Metode Penelitian data yang dilakukan melaui pengumpulan data yang berjalan bersamaan 

dengan studi pustaka dan literatur yang mendukung. Pada penelitian ini, Teori utama yang akan 

dijadikan pembanding adalah teori Tektonika menurut Kenneth Frampton (Studies in Tectonics 

Culture) dan Teori Arsitektur Nusantara, yang kemudian di elaborasi menjadi konsep Tektonika 

Nusantara. Konsep dan variabel-variabel ini akan digunakan sebagai dasar analisis objek studi 

Gereja Salib Suci Paroki Cilincing. 

 
 
Kata-kata kunci: Arsitektur Nusantara, Tektonika, Romo Mangun, Gereja Salib 

Suci Paroki Cilincing. 
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Abstract 

 
TECTONICS IN THE DISCOURSE OF NUSANTARA 

ARCHITECTURE TOWARDS THE CHURCH OF SALIB SUCI 
PAROKI CILINCING 

STUDY OBJECT: CHURCH OF SALIB SUCI PAROKI 
CILINCING 

 
by 

Mohammad Abbyrawa Ganesia Nugroho 
NPM: 2016420024 

 
 The development of Indonesian architecture is thick with the spirit of modernism as seen in 

its movements. However, the spirit of modernism has produced Indonesian architectural works that 

tend to be oriented towards the standard western architectural system. This is unfortunate given the 

Indonesian architecture that is unique, ethnic, and the values that are reflected in the culture of each 

ethnicity. 

 Archipelago architecture has a unique tectonic relationship with its spatial arrangement, 

structure and ornamentation. In the history of the development of archipelago architectural tectonics, 

the name Yusuf Bilyarta Mangunwijaya or more commonly known as Romo Mangun has become 

one of the figures who inspire the consistent application of tectonics in his works. Quoted from the 

writing of Eko Prawoto, who is one of the architects who has had a lot of contact with Romo 

Mangun, Romo Mangun's works are not just polishing and taking from the past, his method in 

processing architecture that integrates with the ecosystem has its own uniqueness (Kompas, 5 

November 2006). 

 The data research methods are carried out through data collection that goes hand in hand with 

supporting literature and literature studies. In this study, the main theory that will be used as 

comparison is the Theory of Tectonics according to Kenneth Frampton (Studies in Tectonics 

Culture) and the Archipelago Architectural Theory, which was later elaborated into the concept of 

Nusantara tectonics. These concepts and variables will be used as the basis for the analysis of Church 

of Salib Suci Paroki Cilincing as an object study. 
 

Keywords: Archipelago Architecture, Tectonics, Romo Mangun, Church of Salib 
Suci Paroki Cilincing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan arsitektur Indonesia kental dengan semangat modernism yang terlihat 

pada sejarah pergerakan arsitektur Indonesia. Namun semangat modernisme ini, 

menghasilkan karya-karya arsitektur Indonesia yang cenderung berkiblat pada tata baku 

arsitektur barat. Hal ini disayangkan mengingat arsitektur Indonesia yang memiliki 

keunikan, etnisitas, dan nilai-nilai yang tercerminkan pada budaya masing-masing etnis 

yang kian kini luntur dan memunculkan polemik mengenai krisisnya identitas arsitektur 

nusantara saat ini, diskusi ini sempat diadakan pada 27 Juni 2015 di OMAH Library dengan 

narasumber M. Nanda Widyarta. 

Arsitektur Nusantara memiliki keunikan tektonika yang saling berhubungan dengan 

susunan ruang, struktur dan ornamennya. Dikutip melalui tulisan Yuswadi Saliya dalam 

buku Kawruh Nusantara, teori-teori arsitektur yang berasal dari eropa belum sepenuhnya 

cocok jika diterapkan untuk mengembangkan arsitektur Nusantara, pemahaman Louis 

Hellman dalam buku Architecture for Beginners yang membawa poin-poin; needs, society, 

technology, culture, climate yang memiliki dapat menggambarkan keunikan tektonika yang 

akan terwujud mengingat fenomena geografis dan iklim Negara Indonesia dan budaya-

budaya yang ada memiliki ciri khas tersediri yang berbeda dari tata baku arsitektur barat. 

Dalam sejarah pekembangan tektonika arsitektur nusantara, nama Yusuf Bilyarta 

Mangunwijaya atau yang lebih sering dikenal sebagai Romo Mangun menjadi salah satu 

tokoh yang memberikan inspirasi penerapan tektonika secara konsisten dalam karya-

karyanya. Dikutip dari tulisan Eko Prawoto yang merupakan salah satu arsitek yang banyak 

berhubungan dengan Romo Mangun, karya-karya Romo Mangun bukan hanya sekedar 

memoles dan mengambil dari masa lalu, Metodenya dalam mengolah arsitektur yang 

menyatu dengan ekosistem memiliki keunikan tersendiri (Kompas, 5 November 2006). 

Gereja Salib Suci Paroki Cilincing yang berlokasi di daerah Jakarta Utara 

(diresmikan tahun 1986) ada salah satu karya arsitektur Yusuf Bilyarta. Objek Arsitektural 

gubahan Romo Mangun yang di bantu oleh Han Awal ini memiliki funsgi  gereja ini dinilai 

unik, bersahaja dan akrab dengan lingkungan manusia dan alam di sekitarnya. 
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Gereja Salib Suci Paroki Cilincing yang didirikan tahun 28 September 1986 menjadi 

fokus pembahasan penelitian ini dalam meninjau tektonika asritektur gubahan Romo 

Mangun dalam penerapan tektonika arsitektur Nusantara   

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

a) Bagaimana tektonika arsitektur Nusantara yang terwujud di bangunan Gereja 

Salib Suci Paroki Cilincing? 

b) Termasuk arsitektur Nusantara manakah bangunan Gereja Salib Suci Paroki 

Cilincing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a) Menemukenali tektonika arsitektur Nusantara yang terdapat di bangunan Gereja 

Salib Suci Paroki Cilincing. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memperkaya pembendaharaan bagi para akademisi arsitektur perihal Tektonika 

pada arsitektur Gereja Salib Suci Paroki Cilincing, serta melengkapi penelitian 

arsitektur Nusantara. 

2. Menambah wawasan para praktisi arsitektur, mengenai tektonika arsitektur 

terkaitidentitas arsitektur Nusantara yang terwujud melalui gubahan bentuk 

arsitekturnya.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup pembahasan penelitian ini adalah deskripsi mengenai tektonika nusatara, 

berdasarkan pengelompokan tektonika ruang, tektonika struktur, tektonika ornamentasi 

yang terwujud di bangunan Gereja Salib Suci Paroki Cilincing. Proses identifikasi 

dilakukan melalui pembedahan objek arsitektur berdasarkan elemen atap, elemen samping, 

dan elemen alas bangunan. 

 

1.6 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif dan dianalisa 

secara deskriptif. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan observasi lapangan. 

Studi literatur berperan dalam pengumpulan dasar-dasar teori arsitektur nusantara dan 

tektonika. Pengamatan objek studi berupa observasi tektonika objek penelitian. Semua data 
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 objek studi yang diperoleh dari studi literatur dan observasi objek studi lalu dikaji 

berdasarkan dasar-dasar konsep tektonika arsitektur nusantara yang merupakan 

elaborasi dari teori arsitektur Nusantara dan tektonika yang telah diperoleh sebelumnya. 

 
 

1.6.1 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang terkait langsung dengan objek penelitian. Data primer 

tersebut merupakan data fisik dan non – fisik. Data primer diantaranya berupa: 

a) Data gambar kerja bangunan 

b) Data gambar, foto, dan sketsa bangunan. 

2. Data Sekunder 

Studi literatur seperti buku, riset, jurnal, maupun karya tulis yang membahas 

arsitektur Nusantara dan tektonika. 

 

1.7 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 5 bulan (1 semester, tahun ajaran 

2020/2021) pada durasi pelaksanaan skripsi ke-49 Universitas Katolik Parahyangan, 

Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur, tepatnya diantara bulan September 2020, hingga bulan 

November 2020, penulisan analisis dan kesimpulan dilakukan pada bulan Desember hingga 

Januari 2020. 

Objek penelitian adalah Gereja Salib Suci Paroki Cilincing, DKI Jakarta yang 

terletak di Jalan Tugu Raya No.12, RT.3/RW.14, Tugu Utara, Kec. Koja, Kota Jkt Utara, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta.  

 

1.8 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan merupakan hasil dari pencarian studi literatur/pustaka, observasi 

langsung dan dokumentasi objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

diaplikasikan antara lain: 

1.8.1 Observasi 

Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data berupa gambar, foto, dan 

sketsa bangunan. 
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1.8.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka menggunakan sumber buku, diktat kuliah, jurnal, ataupun karya tulis 

lain yang membahas mengenai arsitektur Nusantara dan tektonika. 

Untuk menjelaskan mengenai teori arsitektur nusantara digunakan jurnal Tipe Teori 

pada Arsitektur Nusantara Menurut Josef Prijotomo karya Bakhtiar dan Judy O. Waani, 

hakekat Ruang dalam Arsitektur Tradisional sebagai Satu Bentuk Jawaban dari Tantangan 

Alam, jurnal Murtijas Sulistijowati yang berjudul Struktur di Arsitekur Nusantara, jurnal 

Ch. Koesmartadi dan Josephine Roosandriantini yang berjudul Mempertanyakan Sistem 

Statika untuk Konstruksi Arsitektur di Indonesia, jurnal Ke-Jatidiri-an Ragam Hias oleh I 

Wayan Gomudha. 

Untuk menjelaskan mengenai teori tektonika sebagian besar dikutipdari buku 

Studies in Tectonic Culture karya Kenneth Frampton, buku Architecture: Form, Space and 

Order karya Francis D.K. Ching, jurnal karya C.J. Schwartz yang berjudul A Taxonomy of 

Architectural Tectonics, Andrew Charleson melalui bukunya Structure as Architecture, 

dan buku work Die Tektonik der Hellenen karya Karl Botticher. 

 

1.9 Tahap Analisis Data 

Berikut adalah kerangka yang menjabarkan mengenai tahapan analisis data dalam 

penelitian ini. 
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Gambar 1.1 Kerangka Tahapan Analisis Data 

 

Tahap analisis berdasarkan dasar-dasar konsep tektonika arsitektur nusantara yang 

merupakan elaborasi dari teori arsitektur Nusantara dan tektonika yang telah diperoleh  
 

sebelumnya. Data-data ini kemudian disandingkan dengan data yang diambil dari lapangan 

berupa gambar kerja, foto, maupun hasil wawancara. 

 

1.10 Tahap Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara melakukan deskripsi data hasil 

observasi dengan dasar-dasar konsep tektonika arsitektur nusantara yang merupakan 

elaborasi dari teori arsitektur Nusantara dan tektonika. 
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1.11 Kerangka Penelitian 
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